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BAB 25
 LAPORAN KEUANGAN
 KONSOLIDASI
 Tujuan Bab
 Mengidentifikasi kondisi-kondisi yang menimbulkan pengendalian suatu
 entitas atas entitas lain.
 Membedakan kepemilikan modal dan kepemilikan hak suara dalam suatu
 entitas.
 Menguraikan prinsip subtance over from dalam PSAK dan ISAK 7.
 Memahami keterkaitan PSAK 4 dan ISAK 7.
 Menghitung laba kepentingan non pengendalian dan menghitung
 kepentingan nonpengendalian.
 Mengidentifikasi transaksi dan akun antarperusahaan.
 Menyajikan neraca konsolidasi.
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PENGERTIAN LAPORAN KONSOLIDASI
 Kombinasi bisnis yang terjadi karena pengendalian tidak menyatukan operasi
 entitas-entitas yang bergabung. Masing – masing entitas tetap beroperasi secara
 terpisah dan independen serta membuat laporan keuangan individu. Akan tetapi,
 entitas-entitas tersebut berada dalam satu pengendalian yang dilakukan oleh salah
 satu pihak yang bergabung. Entitas pengendalian disebut entitas induk sedangkan
 entitas yang dikendalikan disebut entitas anak. Pengendalian ini menimbulkan
 apa yang disebut hubungan entitas induk-anak. Karena entitas-entitas yang
 bergabung dalam pengendalian tetap beroperasi secara independen, Standar
 Akuntansi Keuangan (SAK) mensyaratkan disusunnya satu laporan keuangan
 gabungan, yang dalam istilah akuntansi disebut Laporan Keuangan Konsolidasi.
 Laporan keuangan konsolidasi konsolidasi ini wajib disusun oleh entitas induk
 atau pengendalian tertinggi dalam satu kelompok usaha (grup). Kelompok usaha
 atau grup ini merupakan induk dengan lebih dari satu anak di mana entitas anak
 juga mungkin memiliki anak yang lain. Istilah afiliasi juga sering dipakai untuk
 menggambarkan kelompok usaha, tetapi afiliasi atau hubungan istimewa lebih
 luas dari kelompok usaha.
 Laporan keuangan konsolidasi menggambarkan aspek ekonomi entitas
 yang beroperasi secara individu tetapi berada dalam satu pengendalian.
 Penyusunan laporan keuangan konsolidasi di Indonesia mengacu pada pernyataan
 Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 4 revisi 2009, tentang Laporan Keuangan
 Konsolidasi dan Laporan Keuangan Tersendiri. PSAK 4 revisi 2009 membri
 istilah Laporan Keuangan Konsolidasi sebagai Laporan Keuangan suatu
 kelompok usaha yang disajikan seperti suatu entitas ekonomi tunggal. PSAK 4 ini
 diadopsi dari Standar Akuntansi Internasional (IAS) 27 tahun 2009, yang
 diterbitkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) pada tanggal 22 Desember 2009.
 PSAK 4 yang terbit 22 Desember 2009 ini merupakan revisi dari PSAK 4 tanggal
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7 September 1994. Pembahasan pada buku ini selanjutanya mengacu pada PSAK
 4 revisi 2009, kecuali terdapat penjelasan lain.
 Pada dasarnya, laporan konsolidasi adalah laporan asumsi yang
 memandang makna ekonomi suatu entitas. Secara hukum, entitas induk dan
 entitas anak adalah entitas-entitas yang berbeda, bahkan Undang-undang anti trust
 mensyaratkan arm’s length transaction di antara entitas-entitas yang berafiliasi.
 Dengan persyaratan ini, entitas induk tidak di perkenalkan membedakan harga
 jual produknya terhadap entitas anak dan entitas lain yang tidak berafiliasi, atau
 melakukan pembelian dengan harga yang berbeda dari entitas lain yang tidak
 berafiliasi. Laporan Konsolidasi dimaksudkan untuk menunjukan aspek substansi
 hubungan entitas induk – anak. Apabila seluruh atau sebagian suara PT X dimiliki
 PT Y, ini bukan berarti PT X dimiliki oleh PT Y? Atau, lebih jauh lagi, bahwa PT
 X adalah PT Y.
 PSAK 4 mewajibkan entitas yang mengendalikan entitas lain untuk
 menyusun laporan keuangan konsolidasi. Entitas induk tidak lagi menyusun
 laporan keuangan individunya saja (tanpa laporan keuangan konsolidasi) ketika
 entitas tersebut telah memiliki pengendalian atas entitas anak, karena hanya ada
 satu laporan keuangan yang berlaku umum (general purpose financial statement)
 bagi entitas tersebut, yaitu laporan keuangan konsolidasi. Akan tetapi, PSAK 4
 tetap mengizinkan entitas induk menyusun laporan tersendiri (laporan individu)
 dalam batas sebagai informasi tambahan. Dalam hal ini, laporan keuangan
 konsolidasi tetap harus disajikan, sementara laporan tersendiri sebagai informasi
 pelengkap, maka, sesuai entitas dengan ketentuan dalam PSAK 4 revisi 2009,
 investasi dalam entitas anak dicatat berdasarkan biaya perolehan (cost) atau sesuai
 dengan PSAK 55: Instrumen keuangan: pengakuan dan pengukuran. Pencatatan
 dengan metode biaya (cost) menyajikan nilai investasi sebesar harga perolehan
 dan mengabaikan perkembangan nilai investasi dalam entitas anak. Ketentuan
 pencatatan dengan ketentuan sebelumnya (PSAK 4 tahun 1994), di mana entitas
 induk menyajikan laporan individu dengan metode ekuitas.
 Pada setiap akhir periode, entitas anak harus menyerahkan laporan
 keuangannya kepada entitas induk. Kemudian entitas mengkonsolidasi laporan
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tersebut dengan laporan keuangan individunya sehingga terbentuk laporan
 konsolidasi.
 PRINSIP SUBSTANCE OVER FORM DAN LAPORAN KONSOLIDASI
 PSAK 4 revisi 2009 menyatakan bahwa pengendalian atas entitas lain merupakan
 acuan dalam menentukan apakah suatu entitas diwajibkan menyusun laporan
 konsolidas. Pengendalian biasanya ada ketika entitas induk memiliki secara
 langsung atau tidak langsung melalui entitas anak lebih dari setengah suara entitas
 lain. Akan tetapi, PSAK 4 juga menjelaskan bahwa tidak semua kepemilikan lebih
 dari 50% suaru entitas lain, baik secara langsung maupun tidak langsung,
 menunjukkan adanya pengendalian. Dalam kondisi yang terjadi jarang terjadi ini,
 bisa saja kepemilikan di atas 50%, baik secara langsung maupun tidak langsung
 melalui entitas anak, tidak menimbulkan pengendalian. Dalam kasus tersebut
 justru tidak terdapat kewajiban konsolidasi oleh entitas induk. Secara langsung
 atau tidak langsung, kurang dari 50% suara dalam entitas lain. Ini terjadi jika ada:
 1. Kekuasaan yang melebihi setengah hak suara sesuai dengan perjanjian
 dengan investor lain.
 2. Kekuasaan untuk mengatur kebijakan keuangan dan operasional entitas
 berdasarkan anggaran dasar atau perjanjian.
 3. Kekuasaan untuk menunjuk atau mengganti sebagian besar dewan direksi
 atau dewan komisaris atau organ pengatur setara dan mengendalikan
 entitas melalui dewan atau organ tersebut.
 4. Kekuasaan untuk memberikan suara untuk mayoritas pada rapat dewan
 direksi atau dewan komisaris atau organ pengatur setara dan
 mengendalikan entitas melalui dewan direksi atau dewan komisaris atau
 organ tersebut.
 Sebaliknya, kepemilikan entitas induk di atas 50% tidak menunjukkan
 pengendalian jika :
 1. Kepemilikan dimaksudkan untuk sementara atau akan diahlikan dalam
 jangka pendek
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2. Entitas anak dibatasi oleh suatu restriksi jangka panjang sehingga sangat
 mempengaruhi kemampuannya dalam mentransfer dana kepada entitas
 induk. Dengan demikian, kepemilikan hak suara dalam entitas lain bukan
 merupakan ukuran mutlak untuk menetukan apakah telah timbul
 kewajiban konsolidasi. Hal ini terjadi karena Standar Akuntansi Keuangan
 lebih mengacu pada prinsip substansi harus mengungguli bentuk
 (substance over form), yakni prinsip yang lebih mengutamakan makna
 ekonomi transaksi atau kondisi dibanding bentuk hukumnya. Sunstansi
 dari kepemilikan suara atas entitas lain adalah untuk mendapatkan
 pengaruh dalam kebijakan entitas tersebut. Semakin besar kepemilikan
 suara dalam entitas lain semakin sebesar pengaruh diperoleh. Kepemilikan
 di atas 50% suara entitas lain dalam kondisi normal diharapkan akan
 menimbulkan pengendalian, sehingga entitas tersebut diwajibkan
 menyusun laporan keuangan konsolidasi. Akan tetapi, jika pada
 konsolidasi tertentu kepemilikan suara dalam jumlah tersebut tidak
 mendatangkan pengendalian, maka PSAK 4 revisi 2009 lebih mengacu ke
 substansi sehingga entitas tidak perlu menyusun laporan keuangan
 konsolidasi.
 Hak Suara dan Pengendalian
 PSAK 4 lebih mengacu pada hak suara dalam menentukan pengendalian. Dalam
 perusahaan berbentuk perseroan terbatas, hak suara timbul dari kepemilikan
 saham biasa. PSAK 4 tahun 1998 memberi kesan bahwa suara timbul dari
 kepemlikan saham entitas anak. Dengan pengertian lain, pengendalian timbul atas
 kepemilikan entitas anak yang berbentuk perseroan terbatas (PT). Hal ini terlihat
 dari istilah “hak minoritas”, yakni hak pemegang saham minoritas yang
 digunakan dalam PSAK tersebut. PSAK 4 tahun 2009 menghilangkan
 penggunaan istilah hak minoritas dan menggantinya dengan istilah kepentingan
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Nonpengendali, untuk menghilangkan kesan bahwa perusahaan anak tidak harus
 berbentuk PT atau perusahaan yang memiliki saham.
 Hak suara tidak sama dengan kepemilikan saham biasa, walaupun
 kepemilikan saham biasa suatu entitas memberikan hak suara atas entitas tersebut.
 Hak suara dapat diidentifikasi dari kekuasaan mengatur kebijakan keuangan dan
 opersional entitas lain. Hak suara yang sedemikian kuat akan menimbulkan hak
 pengendalian dalam mengatur kebijakan keuangan dan operasional entitas lain.
 Dalam kondisi ini terjadi hubungan induk-anak yang kemudian menimbulkan
 kewajiban penyusunan laporan konsolidasi. PSAK 22 revisi 2009 menyiratkan
 bahwa penggabungan usaha yang istilahnya diubah menjadi kombinasi bisnis
 tidak melihat dari bentuk usaha, melainkan lebih menekankan pada substansi
 bisnis. Jika suatu entitas memiliki hak suara yang menimbulkan pengendalian
 pada entitas lain, baik yang berbentuk Perseroan Terbatas Firma, atau bentuk
 usaha lainnya, maka wajib menyusun laporan konsolidasi.
 Dalam pengertian yang lebih jauh, hak suara dapat timbul dengan
 kepemilikan yang tidak signifikan atau bahkan tanpa kepemilikan atau tanpa
 penempatan modal sama sekali pada entitas lain. Hal ini diatur dalam Interpretasi
 Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 7 revisi 2009 mengenai
 konsolidasi Entitas Bertujuan Khusus (EBK) atau yang diadopsi dari Standard
 Interpretation Committee (SIC) 12 Consolidation – Special Purpose Entity (SPE).
 EBK merupakan entitas yang didirikan untuk mencapai tujuan khusus yang
 terbatas yang dapat berbentuk PT, Firma, atau bahkan entitas yang tidak memiliki
 bentuk hukum. ISAK 7 revisi 2009 menyatakan bahwa EBK wajib
 dikonsolidasikan jika substansi hubungan antara suatu entitas mungkin tidak
 memiliki modal dan EBK, tetapi entitas tersebut dapat saja memenuhi persyaratan
 yang menimbulkan kewajiban menyusun laporan konsolidasi jika secara substansi
 terdapat pengendalian atas EBK tersebut. Hal ini dapat terjadi:
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Secara substansi, kegitan EBK dijalankan untuk mewakili entitas sesuai
 dengan kebutuhan khususnya, sehingga entitas tersebut memperoleh
 manfaat dari operasi EBK.
 Secara substansi, entitas mempunyai kekuasaan dalam pengambilan
 keputusan untuk memperoleh sebagian besar manfaat dari kegiatan EBK.
 Secara substansi, entitas mempunyai hak untuk memperoleh sebagian
 besar manfaat EBK, tetapi juga menanggung risiko dari aktivitas EBK.
 Secara substansi, entitas memperoleh mayoritas hak risidu dan
 menanggung risiko kepemilikan yang terkait dengan EBK atau asetnya
 untuk memperoleh manfaat dari aktivitas EBK bersangkutan.
 Pengendalian atas EBK ini biasanya terjadi atas kontrak dengan pemilik
 EBK, sebagai contoh, suatu entitas dapat secara kontrak memperoleh hak
 pemakaian aset yang dikuasai suatu EBK, atau memberikan jasa untu EBK, yang
 mengindikasikan bahwa entitas tersebut mengendalikan EBK dimaksud.
 Konsekuensinya adalah entitas tersebut wajib menyusun laporan keuangan
 konsolidasi walaupun secara legal tidak menempatkan modal dalam EBK
 tersebut.
 PROSEDUR KONSOLIDASI
 a. Periode Laporan Konsolidasi
 Laporan konsolidasi merupakan kewajiban yang ada pada saat
 pengendalian telah terjadi. Laporan keuangan konsolidasi disusun atas dasar satu
 tahun atau 12 bulan, yakni per 1 januari – 31 Desember tiap tahun. Apabila
 akuisisi saham entitas anak terjadi pada awal tahun, maka penyusunan laporan
 keuangan konsolidasi tidak akan bermasalah. Akan tetapi, bila akuisisi saham
 entitas anak terjadi buka di awal atau akhir tahun, akan timbul masalah
 penyusunan laporan keuangan konsolidasi pada akhir tahun pertama setelah
 terjadi hubungan entitas induk-anak, karena aturan periode laporan keuangan
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konsolidasi 1 januari hingga 31 Desember tiap tahun. Masalah ini akan dibahas
 pada bab 7.
 Kewajiban penyusunan laporan keuangan konsolidasi muncul sejak
 terjadinya hubungan entitas induk-entitas anak. Laporan keuangan konsolidasi
 terdiri dari:
 Laba-rugi konsolidasi
 Neraca konsolidasi
 Laba ditahan konsolidasi
 Arus kas konsolidasi
 Pada tanggal akuisisi hanya neraca konsolidasi yang disusun, sementara
 laba-rugi entitas anak menjadi hak entitas induk pada periode setelah akuisisi.
 Laporan laba rugi dan laporan konsolidasi entitas anak lainnya dikonsolidasi pada
 periode setelah akuisisi.
 b. Transaksi Antarperusahaan
 Laporan konsolidasi menggambarkan kesatuan entitas induk dan entitas
 anak yang dalam operasi sehari-harinya adalah entitas yang terpisah.
 Pengendalian entitas induk atas entitas anak menyebabkan operasi entitas anak
 dipengaruhi oleh entitas induk dalam banyak hal. Dengan demkian, akan banyak
 terjadi transaksi bisnis di antara kedua entitas tersebut. Dalam pembahasan
 selanjutnya, setiap transaksi yang dilakukan entitas induk pada anak atau
 sebaliknya, atau transaksi yang dilakukan satu entitas anak dengan entitas anak
 lain dalam hubungan entitas induk – anak, disebut dengan transaksi
 antarperusahaan. Penjualan entitas induk pada entitas anak atau sebaliknya
 merupakan transaksi antarperusahaan, demikian pula transaksi utang-piutang
 antarperusahaan.
 Transaksi antarperusahaan menimbulkan keterkaitan akun-akun dalam
 laporan keuangan entitas induk dan anak. Transaksi penjualan barang dagang
 entitas induk pada anak akan menyebabkan akun “penjualan” entitas induk dan
 akun “pembelian” entitas anak saling terkait. Transaksi utang – piutang
 antarperusahaan menyebabkan akun “utang” dan akun “piutang” saling terkait
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diantara kedua entitas. Untuk pembahasan selanjutnya, digunakan istilah “akun
 antarperusahaan” atas setiap akun entitas induk dan entitas anak atau akun
 entitas anak dengan entitas anak lain dalam hubungan induk-anak.
 Transaksi antarperusahaan tidak dipandang sebagai transaksi dalam
 penyusunan laporan konsolidasi. Laporan konsolidasi memandang entitas induk
 dan entitas anak adalah satu, sehingga bila entitas induk melakukan transaksi
 dengan anak, hal itu berarti melakukan transaksi dengan diri sendiri. Transaksi
 antarperusahaan merupakan transaksi internal dari sudut pandang konsolidasi.
 Apabila entitas induk menjual aset kepada entitas anak, maka dari sudut pandang
 konsolidasi ini sama artinya dengan entitas induk menjual aset pada diri sendiri
 karena entitas anak dan entitas induk adalah satu. Laporan keuangan konsolidasi
 tidak mengakui transaksi seperti ini, dan menganggap penjualan tersebut semata-
 mata sebagai pemindahan (transfer) aset saja. Karena itu, dalam penyusunan
 kertas kerja konsolidasi transaksi-transaksi seperti ini harus dieliminasi.
 Konsolidasi hanya mengakui transaksi dengan pihak-pihak di luar hubungan indu-
 anak. Entitas lain dari luar entitas induk-entitas anak selanjutnya disebut sebagai
 pihak eksternal.
 c. Kepentingan Nonpengendalian
 Sebelumnya telah dijelaskan bahwa laporan konsolidasi akan menjadi
 kewajiban suatu entitas manakalah entitas tersebut memilik hak pengendalian
 dalam entitas lain. Kepemilikan suara di atas 50% merupakan salah satu ciri
 adanya pengendalian yang mewajibkan entitas induk menyusun laporan keuangan
 konsolidasi. Apabila entitas anak berbentuk perseroan terbatas (PT), kepemilikan
 saham menjadi indikasi hak suara. Kepemilikan 100% saham entitas anak dalam
 kondisi normal akan memberikan hak pengendalian penuh bagi entitas induk.
 Meskipun kepemilikan entitas induk atas saham biasa entitas anak kurang dari
 100%, entitas induk tetap memiliki hak pengendalian atas entitas anak jika
 terdapat pemilik lain dalam entitas anak yang harus diberikan haknya. Inilah yang
 disebut Kepentingan Nonpengendali yang dilindungi oleh Undang-undang. UU
 No. 40 tahun 2007 menyebut Kepentingan Nonpengendali dengan istilah Pemilik
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Saham Minoritas, dan mensyaratkan bahwa penggabungan, peleburan,
 pengambilalihan hanya dapat dilakukan dengan memperhatikan Pemili Saham
 Minoritas. Pemilik saham minoritas diberi hak menjual sahamnya dengan harga
 yang wajar apabila tidak menyetujui penggabungan, peleburan, atau
 pengambilalihan yang dilakukan.
 PSAK 4 revisi 2009 mendifinisikan Kepentingan Nonpengendali sebagai
 ekuitas entitas anak yang tidak dapat diatribusikan secara langsung maupun tidak
 langsung pada entitas induk. Kepentingan Nonpengendali akan berubah seiring
 dengan perubahan ekuitas anak yang disebabkan pengumuman laba dan deviden
 oleh entitas anak. PSAK 4 revisi 2009 mensyaratkan kepentingan nonpengendali
 atas laba-rugi entitas anak yang dikonsolidasi kepentingan nonpengendali atas aset
 neto(ekuitas) terdiri dari:
 1. Jumlah kepentingan nonpengendali pada tanggal kombinasi bisnis awal.
 2. Bagian kepentingan nonpengendali atas perubahan ekuitas sejak tanggal
 kombinasi bisnis.
 Kepentingan Nonpengendali disajikan di bagian ekuitas dalam laporan
 posisi keuangan konsolidasi, terpisah dari ekuitas pemilik entitas induk.
 Sebagai contoh, PT A mengakuisisi saham biasa PT B pada harga yang
 sama dengan nilai bukunya pada tanggal 31 Desember 2011. Kekayaan pemegang
 saham PT B saat itu terdiri dari:
 Apabila akuisisi dilakukan atas seluruh saham PT B (100%) maka PT A memiliki
 pengendalian penuh atas PT B. Hal ini juga berarti bahwa tidak ada Kepentingan
 Nonpengendali dalam PT B.
 Apabila PT A mengakuisisi 90% saham PT B, sekalipun PT A
 mengendalikan PT B tetapi terdapat 10% pemegang saham dalam PT B yang
 Modal saham biasa Rp 7.500.000
 Laba ditahan 5.000.000
 Total kekayaan pemegang saham Rp 12.500.000
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tidak dikuasai PT A kekayaan PT B yang dimiliki PT A akibat akuisisi tersebut
 adalah 90% dari total kekayaan PT B atau 90% x Rp 12.500.000 = Rp 11.250.000.
 Jadi, kekayaan Kepentingan Nonpengendali adalah 10% x Rp 12.500.000 = Rp
 1.250.000
 Misalkan pada periode 2012 PT B mengumumkan laba sebesar Rp
 1.000.000, sementara dividen diumumkan pada tanggal 31 Desember 2012
 sebesar Rp 600.000. Pengumuman laba akan menambah kekayaan entitas induk
 sebesar 90% dari laba tersebut, yakni Rp900.000. Sedangkan 10% dari laba
 tersebut menjadi laba Kepentingan Nonpengendali, yakni Rp100.000. Dividen
 yang diumumkan PT B juga dialokasikan sebesar 10% untuk Kepentingan
 Nonpengendali yang mengurangi kekayaan Kepentingan Nonpengendali, yakni
 Rp100.000. Dividen yang diumumkan PT B juga dialokasikan sebesar 10% untuk
 Kepentingan Nonpengendali yang mengurangi kekayaan Kepentingan
 Nonpengendali sebesar 10% x Rp600.000. Dengan demikian, perhitungan
 Kepentingan Nonpengendali pada akhir tahun 2009 adalah sebagai berikut:
 Dalam laporan keuangan konsolidasi PT A dan entitas anak (PT B) per
 31/12/2012, kepentingan nonpengendalian disajikan sebesar Rp 1.290.000.
 Dengan demikian, terjadi kenaikan kekayaan kepentingan nnpengendali dari akhir
 periode 2012 sebesar Rp40.000 yang berasal dari laba dan deviden untuk
 kepentingan nonpengendali.
 d. Prosedur Penyusunan Laporan Konsolidasi
 Laporan konsolidasi disusun dengan menggabungkan laporan keauangan
 entitas induk dan laporan keuangan entitas anak.pada pembahasan mengenai
 transaksi anatrperusahaan harus dijelaskan bahwa dalam penyusunan laporan
 Kepentingan nonpengendali 31/12/2011 Rp 1.250.000
 Laba kepentingan nonpengendali tahun 2012 100.000
 Deviden (60.000) Kekayaan Kepentingan Nonpengendali 31/12/2012 Rp 1.290.000
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konsolidasi setiap akun antarperusahaan harus dieliminasi karena entitas induk
 dan entitas anak dianggap satu. Transaksi antarperusahaan dianggap sebagai
 transaksi internal meskipun transaksi tersebut nyata secara hukum. Karena itu,
 prosedur penyusunan laporan konsolidasi menjadi sebagai berikut:
 Laporan konsolidasi berasal dari penggabungan saldo akun-akun laporan
 keuangan entitas induk dan entitas anak. Kas konsolidasi disajikan dengan
 menjumlahkan kas induk dan kas anak. Piutang konsolidasi disajikan dari hasil
 penjumlahan piutang induk serta piutang anak apabila terdapat piutang
 antarperusahaan, jumlah piutang antarperusahaan tersebut dikurangkan sehingga
 diperoleh piutang konsolidasi yang mencerminkan bahwa entitas induk dan entitas
 anak adalah satu.
 Peraga 3-1 menyajikan contoh laporan keuangan PT A dan entitas anak PT
 B yang dikuasai 100% per 31 Desember 2011. Penyusunan laporan konsolidasi
 akan menjadi lebih akurat apabila akun perusahaan diperhitungkan terlebih
 dahulu, baru kemudian dilakukan konsolidasi akun-akun laporan keuangan entitas
 induk dan entitas anak. Tahap-tahap pengkonsolidasian akun-akun laporan
 keuangan entitas induk sebaiknya dilakukan sebagai berikut:
 1. Penyusunan jurnal eliminasi atas akun-akun perusahaan.
 2. Penjumlahan akun-akun entitas induk dan entitas anak yang sama,
 misalnya kas entitas induk dengan kas entitas anak, utang entitas induk
 dengan utang entitas anak, dan seterusnya.
 3. Penjumlahan No.2 dikurangkan dengan No.1 atas akun-akun yang sejenis.
 4. Penyajian akun-akun hasil konsolidasi dalam laporan keuangan
 konsolidasi berdasarkan ketentuan yang berlaku.
 Akun antarperusahaan dalam penyusunan neraca konsolidasi PT A dan PT
 B ditelusuri untuk dieliminasi sebagai berikut :
 Laporan Konsolidasi = Laporan entitas induk + Laporan entitas anak – Akun perusahaan
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1. Akun entitas induk dan akun utang entitas anak sebesar Rp3.000.000
 merupakan akun antarperusahaan. Eliminasi utang-piutang
 antarperusahaan dilakukan dengan prosedur akuntans, yakni dengan
 membalikkan dari saldo normal. Utang dieliminasi dengan “mendebet”
 dan piutang dieliminasi dengan “mengkredit” sebesar saldo yang
 dimaksud. Ayat jurnal eliminasinya adalah :
 Utang usaha Rp 3.000.000
 Piutang usaha Rp 3.000.000
 PERAGA 3-1 Neraca
 Keterangan PT A PT B
 Neraca PT A dan PT B
 Per 31/12/2011
 (dalam ribuan)
 Kas 750 1.000
 Piutang usaha 4.000 2.000
 Persediaan 6.700 3.000
 Investasi dalam saham entitas anak 12.500
 Bangunan dan peralatan (net) 7.000 6.000
 Tanah 9.000 9.000
 Total Aset 40.000 21.000
 Utang usaha 5.000 3.500
 Utang jangka panjang 10.000 5.000
 Modal saham 15.000 7.500
 Laba ditahan 10.000 5.000
 Total Pasiva/kewajiban Rp 40.000 Rp 21.000
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Keterangan :
 a. PT A memiliki piutang usaha sebesar Rp3.000.000 pada PT B
 b. Nilai investasi PT A sama dengan kekayaan PT B yang diperoleh.
 2. Akun Investasi Entita Induk dan Akun Kekayaan Entitas Anak
 Investasi entitas induk dalam saham entitas anak mengakibatkan akun
 “investasi dalam saham entitas anak” milik entitas induk berkaitan dengan
 akun “modal saham/kekayaan pemegang saham” entitas anak. Saldo
 normal akun “investasi” adalah “debet” sehingga akun tersebut dieliminasi
 dengan “mengkredit”. Dalam perusahaan yang berbentuk perseroan
 terbatas, kekayaan pemegang saham, yakni laba ditahan (retained
 earining). Modal saham dalam neraca harus disajikan pada nilai
 nominalnya. Apabila pada penjualan perdana harga saham yang dijual
 ditetapkan diatas nilai nominalnya, maka selisih harga jual dengan nilai
 nominal disajikan dalam akun “agio saham”. Jadi, kekayaan pemegang
 saham melibatkan akun-akun:
 - Modal saham
 - Agio saham
 - Laba Ditahan
 Pengusaha entitas induk atas kekayaan entitas anak dalam investasi
 tersebut adalah 100%, sehingga seluruh kekayaan pemegang saham PT B dimiliki
 oleh PT B dimiliki oleh PT A. Dalam soal sebelumnya disebutkan bahwa
 investasi dilakukan pada harga yang sama dengan nilai buku karena itu, eliminasi
 dilakukan sebesar jumlah tersebut dengan “mendebet” komponen kekayaan
 entitas anak dan “mengkredit” akun “investasi dalam saham entitas anak “ milik
 entitas induk. Jurnalnya adalah:
 Modal saham Rp 7.500.000,-
 Laba ditahan Rp 5.000.000,-
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Investasi dalam saham entitas anak Rp 12.500.000,-
 Berdasarkan jurnal eliminasi tersebut akun-akun neraca konsolidasi
 dihitung seperti diperlihatkan dalam Peraga 3-2.
 Peraga 3-2 Penyusunan Laporan Konsolidasi
 Keterangan Konsolidasi
 Kas Kas induk Rp 750 + kas anak Rp 1.000 Rp 1.750
 Piutang usaha 4.000 + 2.000 – 3.000 (eliminasi) 3.000
 Persediaan 6.750 + 3.000 9.750
 Investasi dalam Saham 12.500 – 12.500 (eliminasi) -
 Bangunan dan Peralatan (net) 7.000 + 6.000 13.000
 Tanah 9.000 + 9.000 18.000
 Total Aset Rp 45.500
 Utang Usaha 5.000 + 3.500 – 3.000 (eliminasi utang) Rp 5.500
 Utang Jangka Panjang 10.000 + 5.000 15.000
 Modal Saham 15.000 + 7.500 – 7.500 (eliminasi) 15.000
 Laba Ditahan 10.000 + 5.000 – 5.000 (eliminasi) 10.000
 Total Pasiva/kewajiban Rp 45.500
 Akun-akun laporan keuangan yang telah dikonsolidasi tersaji dalam
 bentuk laporan keuangan konsolidasi seperti yang diperlihatkan pada Peraga 3-3.
 Peraga 3-3 Neraca Konsolidasi
 PT. A dan Entitas Anak PT.B
 Neraca Konsolidasi
 Per 31 Desember 2011
 Aktiva Kewajiban dan Modal
 Kas Rp 1.750
 Piutang Usaha 3.000
 Persediaan 9.750
 Bangunan dan Peralatan 13.000
 Tanah 18.000
 Total Aset Rp 45.500
 Utang Usaha Rp 5.500
 Utang Jangka Panjang 15.000
 Modal Saham 15.000
 Laba Ditahan 10.000
 Total Pasiva Rp 45.500
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Neraca Konsolidasi atas Entitas Anak yang dikuasai Kurang dari 100%
 Misalkan entitas induk membeli 90% saham entitas anak pada harga yang sesuai
 dengan nilai bukunya. Jadi, kekayaan entitas anak yang dibeli entitas induk adalah
 90% x Rp 12.500.000 = Rp 11. 250.000. Karena itu, nilai investasi adalah Rp
 11.250.000 atau sebesar nilai buku yang diterima. Peraga 3-4 menyajikan
 pengkonsolidasian akun-akun.
 Peraga 3-4 Penyusunan Laporan Konsolidasi – Kepentingan
 Nonpengendali (dalam ribuan)
 Keterangan Konsolidasi
 Kas Kas induk Rp 2.000 + kas anak Rp 1.000 Rp1.750
 Piutang usaha 4.000 + 2.000 – 3.000 (eliminasi No.1) 3.000
 Persediaan 6.750 + 3.000 9.750
 Investasi dalam Saham entitas anak 11.250 – 11.250 (eliminasi No.2) -
 Bangunan dan Peralatan (net) 7.000 + 6.000 13.000
 Tanah 9.000 + 9.000 18.000
 Total Aset Rp 46.750
 Utang Usaha 5.000 + 3.500 – 3.000 (eliminasi utang) Rp 5.500
 Utang Jangka Panjang 10.000 + 5.000 15.000
 Modal Saham 15.000 + 7.500 – 7.500 (eliminasi) 15.000
 Laba Ditahan 10.000 + 5.000 – 5.000 (eliminasi) 10.000
 Kepentingan Nonpengendali 1.250
 Total Pasiva/kewajiban Rp 46.750
 jurnal eliminasi dalam penyusunan neraca konsolidasi tersebut adalah :
 1. Jurnal Eliminasi Utang Usaha dan Piutang Usaha
 Jurnal ini mengeliminasi seluruh utang-piutang antar perusahaan tanpa
 memandang persentase kepemilikan, tetapi didasarkan pada adanya
 pengendalian yang memandang entitas induk dan entitas anak adalah satu.
 Jurnalnya adalah sebgai berikut :
 Utang usaha Rp 3.000.000,-
 Piutang usaha Rp 3.000.000,-
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2. Jurnal Eliminasi Akun Investasi Entitas Induk dan Kekayaan Entitas
 Anak
 Penguasaaan entitas induk atas kekayaan entitas anak melalui investasi
 tersebut adalah 90%, sehingga jumlah kekayaan entitas anak yang dimiliki
 entitas induk 90% x Rp 12.500 = Rp 11.250. Jadi, eliminasi dilakukan
 sebesar jumlah tersebut dengan “mendebet” kekayaan entitas anak yang
 meliputi akun “modal saham” dan “laba ditahan” dari unsur-unsur
 kekayaan entitas anak sebesar 90% dan “mengkredit” akun “investasi”
 dalam saham anak “milik entitas induk dengan jurnal berikut :
 Modal Saham (90% x Rp 7,5 juta) Rp 6.750.000
 Laba Ditahan (90% x Rp 5 juta) Rp 4.500.000
 Investasi dalam saham entitas anak Rp 11.250.000
 Jurnal tersebut mengeliminasi 90% kekayaan entitas anak atas investasi entitas
 induk karena entitas anak hanya dikuasai sebesar 90%, sehingga hanya ada 10%
 pemegang saham nonpengendali dalam PT. B. Jumlah kepentingan nonpengendali
 ini adalah 10% x Rp 12,5 juta = Rp 1.250.000. Jurnal eliminasi dapat dibuat
 sebagai berikut :
 Modal saham Rp 7.500.000
 Laba Ditahan Rp 5.000.000
 Investasi dalam saham entitas anak Rp 11.250.000
 Kepentingan Nonpengendali Rp 1.250.000
 Neraca konsolidasi Pt a dan PT B per 31 Desember 2011 disajikan pada
 Peraga 3-5. Laporan konsolidasi pada dasarnya disusun berdasarkan prinsip yang
 telah dijelaskan sebelumnya, tetapi jika bagan akun (chart of accounts)
 perusahaan sedemikian kompleks dan akun antarperusahaan semakin banyak,
 cara-cara seperti itu akan menimbulkan risiko human error yang cukup besar.
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Untuk mengatasi hal tersebut, laporan keuangan konsolidasi disusun pada kertas
 kerja laporan konsolidasi yang akan dipelajari dalam bab 4.
 Peraga 3-5 Neraca Konsolidasi
 PT. A dan Anak PT.B
 Neraca Konsolidasi
 Per 31 Desember 2011 (dalam ribuan)
 Aktiva Kewajiban dan Modal
 Kas Rp 3.000
 Piutang Usaha 3.000
 Persediaan 9.750
 Bangunan dan Peralatan 13.000
 Tanah 18.000
 Total Aset Rp 46.750
 Utang Usaha Rp 5.500
 Utang Jangka Panjang 15.000
 Modal Saham 15.000
 Laba Ditahan 10.000
 Kepentingan Nonpengendali 1.250
 Total Pasiva Rp 46.750
 KONSOLIDASI ENTITAS BERTUJUAN KHUSUS (EBK)
 ISAK 7 lahir setelah kasus Enron terkuak. Salah satu kesalahan yang dilakukan
 manajemen Enron adalah membentuk Entitas Bertujuan Khusus (Special Purpose
 Entities = SPE) yang tidak dikonsolidasikan atau off balance sheet, dan dari
 sanalah kejahatan dilakukan. Dalam kasus Enron, banyak juga pihak yang tidak
 hanya menyalahkan manajemen Enron, tetapi juga Security Exchange yang tidak
 mewajibkan Enron menyusun laporan konsolidasi atas SPE tersebut.
 Dari peristiwa Enron ini, Dewan Standar Akuntansi Internasional (IASB)
 mereinterpretasikan kewajiban penyusunan laporan konsolidasi. Di Indonesia,
 hasil adopsian tersebut diterbitkan dalam bentuk Interpretasi Standar Akuntansi
 Keuangan (ISAK) 7 yang direvisi kembali pada tahun 2009 berdasarkan revisian
 kembali IASB. ISAK 7 mendefinisikan bahwa suatu EBK dapat berbentuk
 perusahaan, firma, atau bahkan entitas yang tidak berbentuk hukum. EBK
 umumnya dibentuk dengan ketentuan kontraktual. Jika secara substansi suatu
 entitas mengendalikan EBK walaupun tidak menempatkan modal dalam EBK
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tersebut, entitas itu diwajibkan menyusun laporan konsolidasi. Laporan
 konsolidasi itu harus disusun sesuai dengan PSAK 4 seperti prosedur konsolidasi
 yang telah dijelaskan di atas. Jika tidak ada kepemilikan dalam EBK, seluruh
 ekuitas pemilik EBK disajikan sebagai Kepentingan Nonpengendali pada sisi
 ekuitas neraca konsolidasi. Jika terdapat penempatan modal atau investasi entitas
 dalam EBK investasi tersebut dieliminasi dengan ekuitas EBK. Bila tidak semua
 ekuitas EBK dimiliki entitas induk, maka terdapat Kepentingan Nonpengendali.
 Misalkan PT A tidak memiliki hak suara dalam PT B, tetapi memiliki hak
 pengendalian atas PT B berdasarkan kontrak. Neraca PT A dan PT B per
 31/12/2011 disajikan dalam Peraga 3-6. Neraca tersebut memperlihatkan bahwa
 PT A tidak memiliki investasi dalam saham PT B, sehingga tidak memiliki hak
 suara atas PT B. Berdasarkan ISAK 7 revisi 2009, PT A jugs diwajibkan
 menyusun laporan konsolidasi karena memiliki hak pengendalian atas PT B
 walaupun tidak memiliki hak suara.
 Peraga 3-6 Neraca- Pengendalian dengan Kontrak
 Neraca PT A dan PT B per 31/12/2011
 Pengendalian dengan Kontrak
 Keterangan (dalam ribuan) PT A PT B
 Kas 13.250 1.000
 Piutang Usaha 4.000 2.000
 Persediaan 6.750 3.000
 Bangunan dan Peralatan (net) 7.000 6.000
 Tanah 9.000 9.000
 Total Aset Rp 40.000 Rp 21.000
 Utang Usaha 5.000 3.500
 Utang Jangka Panjang 10.000 5.000
 Modal Saham 15.000 7.500
 Laba Ditahan 10.000 5.000
 Total Pasiva/Kewajiban Rp 40.000 Rp 21.000
 Prosedur konsolidasi tetap dilakukan sesuai dengan PSAK 4 revisi 2009,
 yaitu mengeliminasi akun antarperusahaan dan menyajikan saldo kepentingan
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Nonpengendali pada sisi liabilitas/kewajiban di Neraca Konsolidasi. Akan tetapi,
 karena PT A tidak memiliki saham PT B, seluruh kekayaan pemegang saham PT
 B disajikan sebagai kepentingan Nonpengendali. Jurnal eliminasi dalam laporan
 konsolidasi akan dijelaskan sebagai berikut :
 1. Eliminasi Utang – Piutang Usaha sebesar Rp 3 juta
 Utang Usaha Rp 3.000.000
 Piutang Usaha Rp 3.000.000
 2. Reklasifikasi kekayaan pemegang saham menjadi kepentingan
 nonpengendali.
 Modal Saham Rp 7.500.000
 Laba Ditahan Rp 5.000.000
 Kpentingan Nonpengendali Rp 12.500.000
 Peraga 3.7 menyajikan prosedur penyusunan neraca konsolidasi PT A dan PT B.
 Peraga 3-7 Prosedur Penyusunan neraca Konsolidasi
 Keterangan Konsolidasi
 Kas Kas induk Rp 13.250 + kas anak Rp 1.000 Rp14.250
 Piutang usaha 4.000 + 2.000 – 3.000 (eliminasi No.1) 3.000
 Persediaan 6.750 + 3.000 9.750
 Bangunan dan Peralatan (net) 7.000 + 6.000 13.000
 Tanah 9.000 + 9.000 18.000
 Total Aset Rp 58.000
 Utang Usaha 5.000 + 3.500 – 3.000 (eliminasi No.1) Rp 5.500
 Utang Jangka Panjang 10.000 + 5.000 15.000
 Modal Saham 15.000 + 7.500 – 7.500 (eliminasi No.2) 15.000
 Laba Ditahan 10.000 + 5.000 – 5.000 (eliminasi No.2) 10.000
 Kepentingan Nonpengendali 7.500 + 5.000 12.500
 Total Pasiva/kewajiban Rp 58.000
 PERTANYAAN
 1. Jelaskan asumsi laporan konsolidasi yang memandang entitas induk dan
 entitas anak adalah satu.
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2. Apakah kertas kerja konsolidasi merupakan bagian dari siklus akuntansi
 entitas induk, entitas anak, keduanya, atau tidak keduanya? Jelaskan.
 3. Apakah nilai investasi dalam saham biasa entitas anak muncul dalam
 laporan konsolidasi? Jelaskan.
 4. Apa yang dimaksud dengan Kepentingan Nonpengendali?
 5. PT X memiliki 10% saham PT A yang dicatat dengan metode cost, 25%
 saham PT B yang dicatat dengan metode ekuitas, 60% saham PT C, dan
 100% saham PT D.
 a. Apakah PT X wajib menyusun laporan konsolidasi berdasarkan
 PSAK 4?
 b. Apakah investasi dalam saham PT A tersaji pada laporan
 konsolidasi?
 c. Apakah investasi dalam saham PT B tersaji pada laporan
 konsolidasi ?
 d. Apakah investasi dalam saham PT C tersaji pada laporan
 konsolidasi ?
 e. Apakah investasi dalam saham PT D tersaji pada laporan
 konsolidasi ?
 6. Apa yang dimaksud dengan transaksi antarperusahaan. Mengapa transaksi
 antarperusahaan harus dieliminasi dalam kertas kerja konsolidasi?
 7. Sebutkan sebanyak-banyaknya akun-akun apa saja yang harus dieliminasi
 dalam kertas kerja konsolidasi, dan buatlah jurnal eliminasinya (angka-
 angka dalam jurnal dapat diisi dengan sembarang jumlah).
 8. Jelaskan apakah mungkin pengendalian timbul tanpa adanya hak suara?
 9. Jelaskan apakah mungkin pengendalian timbul tanpa adanya kepemilikan
 atau penempatan modal pada entitas lain?
 10. Jelaskan apakah hak suara semat-mata dilihat dari kepemilikan saham atas
 entitas lain?
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PILIHAN GANDA
 1. Nilai investasi entitas induk atas 80% saham biasa entitas anak pada tanggal
 31/12/2011 adalah Rp 3.500.000.000. Kekayaan entitas anak pada tanggal
 tersebut adalah Rp 4 miliar, yang terdiri dari modal saham Rp 3 miliar dan
 laba ditahan Rp 1miliar. Berapakah nilai investasi dalam saham biasa entitas
 anak yang muncul dalam laporan konsolidasi per 31/12/2011 ?
 a. Rp 3.500.000.000 c. Nol
 b. Rp 2.400.000.000 d. Semua jawaban salah
 2. Entitas induk menguasai 80% saham biasa entitas anak. Neraca individu
 entitas anak menyajikan utang dividen sebesar Rp 300 juta, dan neraca
 individu entitas induk menyajikan utang dividen sebesar RP 500 juta.
 Berapakah utang dividen konsolidasi?
 a. Rp 800 juta c. Rp 740 juta
 b. Rp 500 juta d. Rp 560 juta
 3. Kekayaan entitas anak per31/12/2012 adalah 4 miliar. Investasi entitas induk
 atas 80% saham biasa entitas anak pada tanggal tersebut adalah Rp 3,2 miliar.
 Nilai investasi ini mencerminkan nilai wajar kekayaan dari 80% kekayaan
 entitas anak. Berapakah jumlah Kepentingan Nonpengendali oada tanggal
 tersebut ?
 a. Rp 800 juta c. Rp 200 juta
 b. Rp 1 miliar d. Semua jawaban salah
 4. Pada tanggal 31/12/2011 entitas induk mengumumkan dividen sebesar Rp
 600 juta, dan entitas anak yang saham biasanya dimiliki 90% oleh entitas
 induk mengumumkan dividen sebesar Rp 200 juta. Berapakah saldo akun
 dividen yang muncul dalam laporan konsolidasi?
 a. Rp 600 juta c. Rp 620 juta
 b. Rp 200 juta d. Nol
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5. Kekayaan pemegang saham entitas induk pada tanggal 31/12/2011 adalah Rp
 5 miliar, yang terdiri dari modal saham Rp 3 miliar dan laba ditahan Rp 2
 miliar. Kekayaan entitas anak yang sahamnya dimiliki entitas induk sebesar
 80% adalah Rp 2 miliar, yang terdiri dari modal saham Rp 1 miliar, agio
 saham biasa Rp 500 jura, dan laba ditahan Rp 500 juta. Berapakah kekayaan
 pemegang saham yang tersaji dalam sisi ekuitas neraca konsolidasi per
 31/12/2011 berdasarkan PSAK 4 revisi 2009 ?
 a. Rp 2,4 miliar c. Rp 5,4 miliar
 b. Rp 5 miliar d. Rp 5,6 miliar
 6. Penjualan PT Inclinasi selama tahun 2014 berjumlah Rp 160 miliar dimana
 25% dari penjualan tersebut dilakukan kepada suatu EBK. Penjualan PT EBK
 adalah Rp 100 miliar. EBK tersebut berdasarkan kontrak dengan PT Inclinasi,
 disyaratkan hanya melakukan pembelian barang dagangan dari PT Inclinasi.
 ISAK 7 mensyaratkan PT Inclinasi menyusun laporan konsolidasi atas EBK
 tersebut walaupun tidak ada kepemilikan PT Inclinasi atas EBK. Berapakah
 penjualan konsolidasi yang akan muncul dalam laporan konsolidasi?
 a. Rp 160 miliar c. Rp 220 miliar
 b. Rp 200 miliar d. Rp 260 miliar
 7. Masih dalam soal no.6, jika kekayaan pemegang saham PT Inclinasi Rp 250
 miliar dan modal EBK Rp 75 miliar, berapakah total ekuitas dalam laporan
 konsolidasi sesuai dengan PSAK 4 revisi 2009 ?
 a. Rp 325 miliar c. Rp 75 miliar
 b. Rp 250 miliar d. Rp Nol
 8. Masih dalam soal no. 7 berapakah Kepentingan Nonpengendali yang muncul
 dalam laporan konsolidasi ?
 a. Nol c. Rp 175 miliar
 b. Rp 75 miliar d. Rp 250 mliliar
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KERTAS KERJA KONSOLIDASI
 Soal 1
 PT A membeli seluruh saham PT B dengan harga Rp 2.400.000.000,- pada
 tanggal 31 Desember 2012. Jumlah kekayaan pemegang saham PT B pada tanggal
 tersebut adalah :
 Modal saham ( 1 juta lembar ) Rp 2.000.000.000,-
 Agio Saham Rp 600.000.000,-
 Laba Ditahan Rp 400.000.000,-
 Total Rp 3.000.000.000,-
 Selisih harga akuisisi dengan kekayaan entitas anak yang dimiliki disebabkan oleh
 diskon pembelian.
 Diminta : Susunlah neraca konsolidasi PT A dan PT B per 31/12/2012.
 Neraca individu PT A dan B pada tanggal tersebut adalah :
 Keterangan PT A PT B
 Kas Rp 750.000.000 Rp 250.000.000
 Piutang Usaha 850.000.000 500.000.000
 Persediaan 1.000.000.000 1.100.000.000
 Bangunan dan Peralatan 5.000.000.000 2.000.000.000
 Akumulasi Penyusutan (1.000.000.000) (500.000.000)
 Tanah 3.100.000.000 1.250.000.000
 Investasi dalam saham PT B 2.400.000.000
 Total Aktiva Rp 12.100.000.000 Rp 4.600.000.000
 Utang Usaha Rp 1.500.000.000 Rp 600.000.000
 Utang jangka panjang 3.000.000.000 1.000.000.000
 Modal saham 6.000.000.000 2.000.000.000
 Agio saham 600.000.000 600.000.000
 Laba ditahan 1.000.000.000 400.000.000
 Total Pasiva Rp 12.100.000.000 Rp 4.600.000.000
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SOAL II
 Pada tanggal 1 Januari 2011, PT Satyana mengakuisisi saham biasa PT Nirwana
 sebesar 12 juta pada harga yang sama dengan nilai bukunya. Pada saat itu neraca
 PT Nirwana disajikan sebagai berikut ini (dalam ribuan rupiah).
 Aktiva Pasiva
 Kas Rp 375.000
 Piutang Usaha 2.400.000
 Persediaan 2.500.000
 Biaya dibayar dimuka 600.000
 Bangunan Rp 15.000.000
 Ak. Penyusutan (3.000.000)
 12.000.000
 Tanah 10.000.000
 Total Aktiva Rp 27.875.000
 Utang usaha Rp 1.000.000
 Utang lain-lain 750.000
 Utang bank 3.000.000
 Utang hipotik 4.000.000
 Modal saham (@ Rp1) 15.000.000
 Agio saham biasa 3.000.000
 Laba ditahan 1.125.000
 Total Pasiva Rp 27.875.000
 Adapun neraca PT Satyana per 1 Januari 2011 adalah sebagai berikut (dalam
 ribuan) :
 Aktiva Pasiva
 Kas Rp 1.200.000
 Piutang Usaha 11.000.000
 Persediaan 15.000.000
 Investasi dalam saham 15.300.000
 Bangunan Rp 30.000.000
 Ak. Penyusutan (8.000.000)
 22.000.000
 Tanah 15.000.000
 Total Aktiva Rp 79.500.000
 Utang usaha Rp 6.000.000
 Biaya masih harus dibayar 2.000.000
 Utang lain-lain 1.000.000
 Utang Afiliasi 15.300.000
 Utang bank 15.000.000
 Modal saham biasa 25.000.000
 Agio saham biasa 10.000.000
 Laba ditahan 5.200.000
 Total Pasiva Rp 79.500.000
 Diminta : Susunlah Neraca Konsolidasi per 1 Januari 2011.
 Soal III
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Neraca PT Maharani per 31 Desember 2011 beserta kedua entitas anaknya adalah
 sebagai berikut (dalam ribuan) :
 Keterangan PT Maharani PT Widyaloka PT Cinderama
 Kas Rp 700.000 Rp 300.000 Rp 200.000
 Piutang dividen 550.000 400.000 250.000
 Piutang usaha 2.600.000 1.000.000 700.000
 Persediaan 3.000.000 1.300.000 900.000
 Investasi saham PT Widya 5.975.000 - -
 Investasi saham PT Cinderama 4.860.000 - -
 Bangunan 15.000.000 6.000.000 5.000.000
 Akumulasi penyusutan (2.000.000) (1.500.000) (1.000.000)
 Tanah 8.000.000 5.000.000 3.000.000
 Total Aktiva Rp 38.685.000 Rp 12.500.000 Rp 9.050.000
 Utang dividen Rp 1.000.000 Rp 400.000 Rp 250.000
 Utang usaha 4.000.000 1.600.000 1.350.000
 Utang lain-lain 1.685.000 - 250.000
 Utang bank 6.000.000 3.000.000 2.500.000
 Modal saham biasa 15.000.000 4.000.000 4.000.000
 Agio (disagio) saham biasa 5.000.000 1.000.000 (500.000)
 Laba ditahan 6.000.000 2.500.000 1.200.000
 Total Pasiva Rp 38.685.000 Rp 12.500.000 Rp 9.050.000
 PT Maharani memiliki dua entitas anak, yakni PT Widyaloka dan PT Cinderama.
 1. Entitas Anak PT Widyaloka
 Saham PT Widya dibeli sejumlah 3 juta lembar dengan harga Rp
 5.000.000.000 pada tanggal 1 Januari 2009. Pada saat itu, struktur
 kekayaan PT Widya adalah sebgai berikut :
 Modal saham biasa (4juta lembar) Rp 4.000.000.000
 Agio saham biasa Rp 1.000.000.000
 Laba ditahan Rp 1.000.000.000
 Total kekayaan Rp 6.000.000.000
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Selisih investasi dengan kekayaan yang dimiliki diamortisasi selama 10
 tahun dengan metode garis lurus. Laba PT Widyaloka tahun 2011 adalah
 Rp 700 juta, dan PT Widyaloka mengumumkan dividen sebesar Rp 200
 juta.
 2. Entitas Anak PT Cinderama
 Saham PT Cinderama diperoleh tanggal 3 Januari 2010. Adapun struktur
 kekayaan PT Cinderama saat itu adalah sebagai berikut :
 Modal saham biasa (2juta lembar) Rp 4.000.000.000
 Disagio saham Rp (500.000.000)
 Laba ditahan Rp 500.000.000
 Total Rp 4.000.000.000
 Seluruh saham PT Cinderama diperoleh dengan harga Rp 4,2 miliar.
 Selisih investasi dengan nilai buku yang diperoleh merupakan goodwill
 yang pada tahun 2011 mengalami penurunan nilai sebesar 20%. Laba PT
 Cinderama tahun 2011 adalah Rp 400 juta.
 Diminta :
 1. Buatlah perhitungan pendapatan investasi atas saham PT Widyaloka dan
 PT Cinderama tahun 2011.
 2. Buatlah jurnal penyesuaian (adjustment) yang dilakukan PT Maharani atas
 pendapatan investasi dalam saham PT Widyaloka dan PT Cinderama
 tahun 2011.
 3. Jelaskan perhitungan nilai investasi PT Maharani dalam saham biasa PT
 Widyaloka dan PT Cinderama tanggal 31/12/2011.
 4. Jelaskan perhitungan piutang dividen PT Maharani tanggal 31/12/2011.
 5. Susunlah neraca konsolidasi PT Maharani beserta kedua entitas anaknya
 per 31 Desember 2011.
 Soal IV
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Neraca Konsolidasi PT Isis dengan PT Anan per 31/12/2014 disajikan sebagai
 berikut (dalam ribuan) :
 Aktiva Pasiva
 Kas Rp 2.500.000
 Piutang Usaha 10.000.000
 Persediaan 14.000.000
 Investasi dalam saham PT L 4.000.000
 Bangunan Rp 30.000.000
 Ak. Penyusutan (8.000.000)
 22.000.000
 Tanah 25.000.000
 Total Aktiva Rp 77.500.000
 Utang usaha Rp 5.000.000
 Biaya masih harus dibayar 2.000.000
 Utang lain-lain 1.000.000
 Utang Afiliasi 9.000.000
 Utang bank 15.000.000
 Modal saham biasa 30.000.000
 Agio saham biasa 10.000.000
 Laba ditahan 5.500.000
 Total Pasiva Rp 77.500.000
 Keterangan: PT Isis mengakuisisi saham PT Anan tanggal 3 Januari 2011 dengan
 harga Rp 8,5 miliar. Harga ini mencerminkan nilai buku kekayaan PT Anan yang
 dimiliki. Nilai investasi dalam saham PT Anan bertambah akibat kenaikan
 kekayaan entitas anak menjadi Rp 9,7 miliar per 31/12/2014. Laporan keuangan
 PT Anan per 31/12/2014 adalah :
 Aktiva Pasiva
 Kas Rp 1.200.000
 Piutang Usaha 2.500.000
 Persediaan 3.000.000
 Bangunan Rp 10.000.000
 Ak. Penyusutan (5.000.000)
 5.000.000
 Tanah 7.000.000
 Total Aktiva Rp 18.700.000
 Utang usaha Rp 1.000.000
 Biaya masih harus dibayar 2.000.000
 Utang bank 6.000.000
 Modal saham biasa 5.000.000
 Agio saham biasa 2.000.000
 Laba ditahan 2.700.000
 Total Pasiva Rp 18.700.000
 Diminta :
 1. Berapa persentase kepemilikan PT Isis dalam saham PT Anan ?
 2. Apakah PT L, dimana PT Isis memiliki nilai investasi per 31/12/2014
 sebesar Rp 4 miliar seperti tersaji dalam laporan konsolidasi, merupakan
 anak dari PT Isis?
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3. Jika PT Isis juga bermaksud menyajikan laporan keuangan individunya
 sebagai informasi pelengkap sesuai dengan ketentuan PSAK 4 revisi 2009,
 berapa nilai investasi dalam saham PT Anan yang akan disajikan?
 4. Sajikan neraca individu PT Isis sebgai informasi pelengkap sesuai dengan
 ketentuan PSAK 4 revisi 2009.



					
LOAD MORE                                    

            


            
                
                

                

                
                
                                

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            Laporan Keuangan Konsolidasi - gapuraprima.com€¦ · Laporan€Keuangan€Konsolidasi€secara€keseluruhan Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi yang merupakan bagian

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            Kombinasi bisnis - konsolidasi

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            Penurunan Konsolidasi

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            Makalah Konsolidasi Tanah

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            AKL2_Laporan Keuangan Konsolidasi

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            Waktu Konsolidasi

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            Entitas Konsolidasi dan Laporan Keuangan Konsolidasi

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            Konsolidasi Dan Penurunan

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            PERSEDIAAN - nscpolteksby.ac.idpdf.nsc.ac.id/3-Persediaan-20141016.pdf · 2017-11-06 · produksi selanjutnya, yaitu persediaan bahan baku, persediaan dalam proses, & persediaan barang

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            tugas aklan konsolidasi

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            Persediaan (Inventory) · adalah sisa persediaan dalam sistem ... • Tidak ada interaksi antara beberapa item persediaan ... Ketidakpastian dalam manajemen persediaan 

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            LK Konsolidasi

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            Konsolidasi Tanah

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            Uji Konsolidasi

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            PERCOBAAN KONSOLIDASI

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            KONSOLIDASI ANAK - INDUK

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            - Annual Report 2007.pdf · Neraca Konsolidasi 3 Laporan Laba Rugi Konsolidasi 5 Laporan Perubahan Ekuitas Konsolidasi 6 Laporan Arus Kas Konsolidasi 7 Catatan atas Laporan Keuangan

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            MEKTAN2.KONSOLIDASI TANAH

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            Konsolidasi Lahan 2015F.ppt

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            Report Konsolidasi

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            Laporan Keuangan Konsolidasi - elnusa.co.id · Catatan atas laporan keuangan konsolidasi terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasi secara

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            Konsolidasi 2011

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            Konsolidasi Print

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            Manajemen Persediaan - modul.mercubuana.ac.id fileManajemen Persediaan FEB Manajemen Gambaran umum persediaan, strategi penyediaan barang ... Strategi Manajemen Persediaan ”Proses

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            Konsolidasi Demokrasi Indonesia

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            Buku Konsolidasi Demokrasi

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            Konsolidasi Sawah

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            PERSEDIAAN - pdf.nsc.ac.id · produksi selanjutnya, yaitu persediaan bahan baku, persediaan dalam proses, & persediaan barang jadi. •Persediaan barang dagang pada umumnya dinilai

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            KONSOLIDASI PADA ANAK PERUSAHAAN YANG DIMILIKI … · antarperusahaan dan transaksi antarperusahaan. 4-3 Prosedur Konsolidasi •Prosedur konsolidasi, termasuk penggunaan kertas kerja,

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            Saham Preferen, Laba Per Saham Konsolidasi Dan Pajak Penghasilan Konsolidasi

                            Documents
                        

                    

                                            

        

    


















    
        
            	About us
	Contact us
	Term
	DMCA
	Privacy Policy


            	English
	Français
	Español
	Deutsch



            
                

				STARTUP - SHARE TO SUCCESS

				            

        

    












	



